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1.1. Latar Belakang Mas

ang@ beralasan bila Sepakbola adalah )alnan penuh aksi
akj toang dimainkan dan ditonton oleh jutaan orafg’ Pemain-pemain
abat SWoola menjadi bintang dunia. Namun, setiap‘orang dmmeni gkatkan

terarhn mereka dan membantu timnya untuk memenangkar@tand gan.

belakangan ini tim nasional Indonesia tidakpernali masuk atau//menjuarai
turnamen besar.Internasionat.

Dalam permainan” Sepakbola mutlak-diperlukan beberapa teknik dasar
yang antara satu dengan yang lain sangat erat kaitannya. Adapun teknik dasar
yang dimaksud adalah passing, dribbling, controlling, dan shooting. Untuk
memperoleh teknik dasar Sepakbola yang baik dan benar, diperlukan latihan yang

baik, terprogram, dan dilakukan dengan rutin dan penuh kedisiplinan. Selain itu



diperlukan pembinaan, perhatian dan penanganan yang serius untuk mencapai

prestasi tertinggi dalam permaii epakbola baik dari segi fisik, teknik, taktik
dan mental. s N E

Prinsip gﬁn%pakbola adalah mﬁ@bl sebanyak mungkin ke
gawang Iaw@ mencegah jangan sampai lawan ke gawang
se elakukan

diri. I@h Sepakbola diperlukan juga kerja sama tirgam ~

; yeraw ataupun,pada saat bertahan.

>Oting merupakan salah satu teknik dasar dari

menyatakan bahwa: “menendang /merupakan salah a untuk

memine hkargaa dari suatu tempat ke tempat lain denga&engg akan kaki.”

anaan sléﬂnNmr Wit EUQdalam gatvang dan penjaga

gawang sulit dalam,_menerima bola yang ditendapg™atau di shooting, maka

Pela
shooting harus bertenaga dan menuju tempat atau daerah yang sulit dijangkau
penjaga gawang. Shooting yang bertenaga tentunya_~membutuhkan /koordinasi
kekuatan (otot-otot yang-bekerjaj.antara lain -kekuatan, otot. tungkai,/panjang
tungkai” dan “koordinasi-mata kaki. Kekuatan otot tungkat digunakan “untuk
mendorong bola sedangkan panjang tungkai digunakan untuk menentukan
seberapa kuat ayunan kaki yang sumber tenaga dari power otot tungkai sehingga
dapat menentukan sasaran atau arah shooting dan putaran bola, koordinasi
mata kaki diartikan sebagai proses pelaksanaan shooting sebelum ditendang,

pengontrolan koordinasi mata kaki dapat menentukan pelaksanaan shooting bola



dan tenaga yang dapat dikerahkan sekelompok otot pada punggung kaki untuk

dapat mendorong bola denganma

g PrNa Eupakan seka
edan. Sekol pakbola Bina Praﬁ@h mengi

an y@dakan oleh PSSI. Dengan seringnya ikuti Kejuaraan para

ah yang cukup terkenal

diKota

kejuar,

ain E@ratama sering terpantau dan mengikuti seleksi g diadakan Klub

fesiw Berdasarkan hasil wawancara dengan.pelatih m bapa

obert>/I.Pd bahwa SSB Bina Pratama memiliki prograrUllam melatih

g. Pelatih

ponen fisik

Manurung, Jack Suma i 019) mengatakan dalam penelitiannya
terdapat Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dan-Koordinasi Mata Kaki Terhadap
Hasil-Shooting-Bola-Diam-Ke, Arah Gawang.-Berdasarkan penelitian, tersebut
kekuatan otot tungkai-dan-koordinasi mata kaki-memiliki-hubungan-terhadap hasil
shooting atlet. Selanjutnya Puput Triatmoko (2015) juga mengatakan dalam
penelitiannya bahwa adanya sumbangan yang diberikan diberikan oleh variabel
kekuatan otot tungkai sebesar 11,45 % dan sumbangan variabel koordinasi
matakaki sebesar 56,05 %. Dengan demikian kekuatan otot tungkai dan

koordinasi mata kaki memiliki hubungan terhadap hasil shooting atlet. Namun



pelaksanaan shooting dilakukan oleh kaki atlet, panjang tungkai menurut penulis

Berdasar hasil ararNa E bahwa ™\ kekuatan otot tungkai,

panjang t gkai,;( %’dmaw mata Kkaki I’Q@I hubungan atau korelasi

yang gukup \an dalam hal kemampuan shooting. }a teoritis, faktor-

fakior @tu kemampuan  tersebut _dapat di pe gungjawabkan

kenalWa, namun perlu dibuktikan secara empiris bag'mna ubungan
f ktor-hr tersebut terhadap kemampuan shooting. U
I

%gan Kondisi yang demikian seorang pelatirbrus

mer dari semua fakor, baik dari pihak pelatih sea atag’ pun dari

pencapaian hasil ketepatan shooting dalam permainan Sepakbola atlet SSB Bina
Pratamadalam mengikuti sesi latihan maupun pertandingan. Oleh /karena_itu
peneliti ingin meneliti- seberapa besar hubungan-kekuatan /otot tungkai; panjang
tungkai, dan “koordinasi (mata kaki terhadap hasil shooting pada atlet usia 12-14

tahun SSB Bina Pratama tahun 2021.



1.2. Identifikasi Masalah

0 masalah di atas dap

sebagai berikuts: s N E G
- uata\’o& ngkai atlet yang mengi%&m

Bina @ma masih lemah sehingga perlu ditingka %

Dari latar belak di identifikasi permasalahan

epakbola di SSB

BN

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai

ntara“panjang tungkai terhadap

: hubun%yarNgE(an a
' % SB Bina Pratama? &
@ hubungan yan%signifikan ant@ordi \

i mata kaki

&masalahan yang telah dikemukakan agatas, penelitian ini

(/N EO

1. Untuk méengetahui hubungan antara kekuata ungkai terhadap hasil

shootlngEIaibﬁa a;I ¥B Bina Pratama.

4. Untuk mengetahui hubungan hubungan kekuatan otot tungkai, panjang
tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap hasil shooting Sepakbola atlet

SSB Bina Pratama.



1.6. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritik

g mNJEn secara iah tentang hubungan

ungkai, panjang t n koordinasi mata kaki

il*shooting Sepakbolsatlet SSB Bina Pr

an pegtimbangan dalam



